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ABSTRAK 
Nama      : Muh. Fajrin Ahmad 
Nim      : 10700109024 
  Judul Skripsi     :Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap Omset UMKM 
di Kota Makassar 
 
Muh. Fajrin Ahmad. 2013. Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap 
Omset UMKM di Kota Makassar. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan suku 
bunga terhadap omset UMKM di Kota Makassar. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder penelitian perpustakaan baik yang bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan tingkat 
inflasi dan suku bunga serta laporan omset Dinas UMKM Kota Makassar. 
sampelnya adalah data sebelas tahun terakhir (2002 -2012) dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi. Adapun ternik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, uji-f, dan uji-t. 
Secara simultan perbandingan antara F-hitung dengan F-tabel yang 
menunjukkan bahwa F-hitung > F-tabel, menandakan bahwa variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 
sehingga bahwa variabel Tingkat Inflasi (x1) dan Suku Bunga (x2) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Omset UMKM di Kota 
Makassar pada tingkat signifikan 5%. 
Secara parsial berdasarkan hasil analisis uji-t yang telah dilakukan 
terlihat bahwa: 
Untuk variabel X1 (Tingkat Inflasi) t-hitung < t-tabel  sehingga hipotesis 
ditolak dimana bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan tetapi 
berpengaruh positif terhadap omset UMKM, sedangkan untuk variabel X2  (Suku 
Bunga) t-hitung >t-tabel sehingga hipotesis diterima dimana bahwa suku bunga 
berpengaruh signifikan tetapi berpengaruh negatif terhadap omset UMKM. 
Besarnya korelasi tingkat inflasi dan suku bunga terhadap omset UMKM 
yaitu sebesar  0,655 dimana hubungannya tergolong sangat kuat atau 65,5 % 
pengaruhnya terhadap omset UMKM hal ini berarti bahwa pengaruh tingkat 
inflasi dan suku bunga terhadap omset UMKM adalah 65,5 % sedangkan sisanya 
34,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi adalah hal yang sangat penting dalam suatu Negara, 
terutama dalam meningkatkan pendapatan ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan rakyatnya. Indonesia telah menikmati pertumbuhan ekonomi dalam 
jangka waktu yang panjang, hingga datangnya krisis nilai tukar tereskalasi 
menjadi krisis multidimensi yang dimulai sejak akhir tahun 1997.
 
Ketika terjadi krisis ekonomi 1998, hanya sektor UMKM yang bertahan dari 
kolapnya ekonomi, sementara sektor yang lebih besar justru tumbang oleh krisis. 
Krisis ini telah mengakibatkan kedudukan posisi pelaku sektor ekonomi berubah. 
Usaha besar satu persatu pailit karena bahan baku impor meningkat secara drastis, 
biaya cicilan meningkat sebagai akibat nilai tukar rupiah terhadap dollar menurun 
dan berfluktuasi. Sektor perbankan ikut terpuruk memperparah sektor industri 
pada sisi permodalan. Banyak perusahaan yang tidak dapat lagi meneruskan usaha 
karena tingkat bunga yang tinggi. Berbeda  dengan UMKM sebagian besar yang 
bertahan, bahkan cenderung bertambah.
1
 
Terbukti pada krisis yang terjadi beberapa waktu lalu, UMKM hadir sebagai 
suatu solusi dari  perekonomian yang sehat.UMKM merupakan salah satu industri 
yang sedikit bahkan tidak sama sekali terkena dampak dari krisis global yang 
                                                          
1
.Departemen Koperasi, 2008 :http:www.demenkop(diakses tanggal 21 juli 2013)   
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melanda dunia. Dengan bukti ini, jelas bahwa UMKM dapat diperhitungkan 
dalam meningkatkan kekompetitifan dan stabilisasi sistem ekonomi yang ada. 
Adapun alasan-alasan UMKM dapat bertahan dan cenderung meningkat 
jumlahnya pada masa krisis karena: Pertama; sebagian besar UMKM 
memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa pada elastisitas permintaan terhadap 
pendapatan yang cukup rendah. Kedua; sebagian besar UMKM menggunakan 
modal sendiri dan tidak menggunakan modal dari bank. Implikasinya pada masa 
krisis keterpurukan perbankan dan meningkatnya suku bunga tidak mempengaruhi 
UMKM. Ketiga; dengan adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan 
mengakibatkan sektor formal banyak memberhentikan pekerjanya. Para 
pengangguran beralih kesektor informal dengan membuka usaha yang berskala 
kecil, sehingga UMKM meningkat.
2
 
Di Indonesia harapan untuk membangkitkan ekonomi rakyat sering kita 
dengarkan. Karena pengalaman krisis multidimensi tahun 1997-1998 usaha kecil 
telah terbukti mampu mempertahankan kelangsungan usahanya. Bahkan 
memainkan fungsi penyelamatan dibeberapa sub-sektor kegiatan. Fungsi 
penyelamatan ini mulai terlihat pada sektor–sektor penyediaan pemenuhan 
kebutuhan pokok rakyat melalui produksi dan normalisasi distribusi. Bukti 
tersebut paling tidak telah menumbuhkan sebagian besar orang dalam sebagian 
kecil sumberdaya dan kemapuannya menjadi motor dalam pemulihan ekonomi. 
 Kalau sebelumnya dijelaskan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 
perkembangan UMKM hal lain dikemukakan oleh Muhammad. Menurut 
                                                          
2
.Partono dan Soejodono. Ekonomi Skala Kecil/ Menengah dan Koperasi 
(Jakarta:Ghalia).h ,65 
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Muhammad bahwa inflasi juga berpengaruh terhadap UMKM karena jika terjadi 
inflasi maka bank sentral akan menaikkan bunga kemudian akan berdampak pada 
penaikan bunga oleh bank-bank umum, juga dikarenakan jika terjadi inflasi dunia 
usaha akan mengalami kelesuhan sebab permintaan agregat akan turun. Hal ini 
menjadi penghambat bagi pengusaha untuk mendapatkan modal dalam menjaga 
kelansungan usahanya. Sedangkan di Indonesia sendiri sumbansi UMKM 
terhadap perekonomian negara hampir mencapai 70% selebihnya itu yaitu sebesar 
30% sumbansi dari usaha formal yaitu badan usaha milik negara.
3
 
Di Indonesia, bila dirunut ke belakang, lonjakan harga saat ini bukanlah yang 
terparah.  Coba tengok ke belakang di zaman orde lama bahkan lebih parah lagi, 
besaran ratusan persen seolah telah menjadi hal yang biasa. Sepertinya inflasi 
tinggi telah menjadi teman karib.  
Gubernur Bank Sentral, Budiono dalam Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank 
Indonesia pada tanggal 5 Agustus 2008 mengatakan :“Inflasi pada 2008 
kemungkinan akan meningkat pada kisaran 11,5% - 12,5%. Namun kami 
memperkirakan bahwa dengan berbagai kebijakan yang telah dan akan dilakukan, 
Bank Indonesia akan memfokuskan pada upaya meredam dampak tidak langsung 
dari kenaikan harga BBM dan pangan. 
Walaupun untuk usaha UMKM mereka kadang kalah menggunakan modal 
sendiri dalam menjalankan usahanya tetapi tidak dapat dipungkuri pengusaha 
membutuhkan dana pihak ketiga yaitu bank sebagai solusi dalam hal pemenuhan 
permodalan. Oleh karena itu pemerintah pada intinya memilliki kewajiban untuk 
                                                          
3
. Muhammad. Menajemen Pembiayaan Bank Syariah. (Yogyakarta: UPP AMP 
YKPN),h,87 
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turut memecahkan  ketiga hal masalah klasik yang kerap kali menerpa sepertih 
yang telah disebutkan sebelumnya yaitu modal, akses pasar, dan teknologi. Secara 
keseluruhan, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan 
pengembangan terhadap unit usaha mikro, kecil dan menengah antara lain, 
kondisi kerja, promosi usaha baru, akses informasi, akses pembiayaan, akses 
pasar, peningkatan kualitas produk dan SDM, ketersediaan layanan 
pengembangan usaha, pengembangan cluster, jaringan bisnis, dan kompetisi. 
Terkait dengan ketersediaan dana dan modal peran pemerintah dalam 
menyediakan permodalan baik dari pihak perbankan maupun investor tidak pula 
dapat kita kesampingkan karena tidak dapat dipungkiri bahwa permodalan yang 
diperoleh baik dari bank-bank sentral maupun swasta ikut pempengaruhi omset 
atau pendapatan UMKM besar kecilnya modal yang dikelolah oleh UMKM akan 
menentukan berapa besar pendapatn yang akan didapatkan dari modal tersebut, 
tetapi produk yang dihasikan jg turut menentukan omset UMKM apakah produk 
tersebut menarik bagi konsumen atau tidak sehingga UMKM harus kreatif dalam 
menyajikan peroduknya dalam upaya meningkatkan omset UMKM tersebut.  
Sebagai upaya pengembangan UMKM upaya ini tidak hanya bisa dilaksanakan 
secara parsial, melainkan harus terintegrasi  dengan pembangunan ekonomi 
nasional dan dilaksanakan secara berkesinambungan. 
Oleh karena itu kebijakan pemerintah untuk mengontrol laju inflasi menjadi 
hal yang sangat penting. Salah satunya adalah dengan melakukan penentuan tarif 
suku bunga di pasar keuangan. Suku bunga dapat dijadikan sebagai alat moneter 
dalam rangka mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar 
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dalam suatu sistem perekonomian. Pada saat permintaan uang terlalu tinggi, 
sirkulasi uang di masyarakat terlalu besar, maka pemerintah dapat menaikkan 
suku bunga, agar penawaran uang meningkat dan permintaan uang turun. Dan 
sebaliknya pemerintah dapat menurunkan suku bunga untuk memberikan 
dukungan dan mempercepat pertumbuhan di sektor ekonomi dan industri, 
sehingga mendorong atau meningkatkan produksi menjadi lebih tinggi. Dengan 
adanya peningkatan produksi tersebut diharapkan mampu menurunkan laju inflasi 
dan menaikkan keuntungan perusahaan, yang berdampak positif pada 
perkembangan pasar modal. 
Sebagai sebuah sistem dari keseluruhan kegiatan pencatatan hasil usaha 
dalam melakukan produksi. Dikarenakan di sektor UMKM tersebut terdapat 
sumber pendapatan yang sangat besar. Dengan demikian seluruh kegiatan 
transaksi  yang berkaitan dengan pendapatan yang diterimanya perlu dilaporan 
dalam sebuah laporan keuangan.  
Firman Allah SWT QS. Al Baqarah/2: 282 
 ىَلِإ ٍنْيَدِب مُتَنياَدَت اَذِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي ُهوُبُتْكَاف ى ًّمَسُّم ٍلَجَأ  
Terjemahannya:  
“Hai orang-orang yang beriman, bila kalian melakukan transaksi tidak secara 
tunai untuk jangka waktu tertentu, hendaklah kalian menuliskannya.”  
Dengan adanya variabel sepertih inflasi dan suku bunga yang terkait dengan 
omset UMKM. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya. Untuk mengetahui pengaruh diantara kedua variabel tersebut 
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penulis tertarik mengambil judul” Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap 
Omset UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Kota Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang dan uraian yang telah diungkapkan 
maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah inflasi dan suku bunga berpengaruh simultan terhadap omset UMKM 
di Kota Makassar?  
2. Apakah inflasi dan suku bung berpengaruh parsial terhadap omset UMKM di 
Kota Makassar?  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh simultan inflasi dan suku bunga 
terhadap UMKM di Kota Makassar.  
2. Untuk mengetahui besarnya pengaru parsial inflasi dan suku bunga terhadap 
UMKM di Kota Makassar. 
D. Kegunaan penelitian   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat praktis : hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pemerintah dan pihak lain, dalam upaya mencari pendekatan dan strategi 
terbaik dalam melakukan upaya untuk meningkatkan omset UMKM  . 
2. Manfaat teoritis : bagi penulis untuk menambah wawasan terutama yang 
berhubungan dengan pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap omset 
UMKM di Kota Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Teori Inflasi 
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum dan 
terus menerus.
4
 Akan tetapi bila kenaikan harga hanya dari satu atau dua barang 
saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas atau menyebabkan 
kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan harga-harga 
barang itu tidaklah harus dengan persentase yang sama. Inflasi merupakan 
kenaikan harga secara terus-menerus dan kenaikan harga yang terjadi pada 
seluruh kelompok barang dan jasa.
5
 Bahkan mungkin dapat terjadi kenaikan 
tersebut tidak bersamaan. Yang penting kenaikan harga umum barang secara 
terus-menerus selama suatu periode tertentu. Kenaikan harga barang yang terjadi 
hanya sekali saja, meskipun dalam persentase yang cukup besar dan terus-
menerus, bukanlah merupakan inflasi.
6
 Kenaikan sejumlah bentuk barang yang 
hanya sementara dan sporadis tidak dapat dikatakan akan menyebabkan inflasi. 
Dari kutipan di atas diketahui bahwa inflasi adalah keadaan di mana terjadi 
kelebihan permintaan (Excess Demand) terhadap barang-barang dalam 
perekonomian secara keseluruhan. Inflasi sebagai suatu kenaikan harga yang 
terus-menerus dari barang dan jasa secara umum (bukan satu macam barang saja). 
Menurut definisi ini, kenaikan harga yang sporadis bukan dikatakan sebagai 
                                                          
4
 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Kencana Prenada). h, 33 
5
 Ibid.h,65 
6
 Idid.h, 67 
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inflasi. Inflasi dapat mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor produksi 
serta produk nasional. Efek terhadap distribusi pendapatan disebut dengan equity 
effect, sedangkan efek terhadap alokasi faktor produksi dan pendapatan nasional 
masing-masing disebut dengan efficiency dan output effects.    
1)  Efek terhadap Pendapatan (Equity Effect).   
Efek terhadap pendapatan sifatnya tidak merata, ada yang dirugikan tetapi 
ada pula yang diuntungkan dengan adanya inflasi. Seseorang yang 
memperoleh pendapatan tetap akan dirugikan oleh adanya inflasi. Demikian 
juga orang yang menumpuk kekayaannya dalam bentuk uang kas akan 
menderita kerugian karena adanya inflasi. Sebaliknya, pihak-pihak yang 
mendapatkan keuntungan dengan adanya inflasi adalah mereka yang 
memperoleh kenaikan pendapatan dengan presentase yang lebih besar dari 
laju inflasi, atau mereka yang mempunyai kekayaan bukan uang di mana 
nilainya naik dengan presentase lebih besar dari pada laju inflasi. Dengan 
demikian inflasi dapat menyebabkan terjadinya perubahan dalam pola 
pembagian pendapatan dan kekayaan masyarakat.  
2) Efek terhadap Efisiensi (Efficiency Effects).  
Inflasi dapat pula mengubah pola alokasi faktor-faktor produksi. Perubahan 
ini dapat terjadi melalui kenaikan permintaan akan berbagai macam barang 
yang kemudian dapat mendorong terjadinya perubahan dalam produksi 
beberapa barang tertentu. Dengan adanya inflasi permintaan akan barang 
tertentu mengalami kenaikan yang lebih besar dari barang lain, yang 
kemudian mendorong terjadinya kenaikan produksi barang tertentu.    
9 
 
 
3)  Efek terhadap Output (Output Effects).  
Inflasi mungkin dapat menyebabkan terjadinya kenaikan produksi. 
Alasannya dalam keadaan inflasi biasanya kenaikan harga barang 
mendahului kenaikan upah sehingga keuntungan pengusaha naik. Kenaikan 
keuntungan ini akan mendorong kenaikan produksi. Namun apabila laju 
inflasi ini cukup tinggi (hyper inflation) dapat mempunyai akibat sebaliknya, 
yakni penurunan output. Dalam keadaan inflasi yang tinggi, nilai uang riil 
turun dengan drastis, masyarakat cenderung tidak mempunyai uang kas, 
transaksi mengarah ke barter, yang biasanya diikuti dengan turunnya 
produksi barang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan langsung antara inflasi dan output. Inflasi bisa dibarengi dengan 
kenaikan output, tetapi bisa juga dibarengi dengan penurunan output. 
7
 
Inflasi dapat menyebabkan terjadinya kenaikan produksi. Alasanya dalam 
keadaan inflasi biasanya kenaikan harga barang mendahului kenaikan upah, 
sehingga keuntungan perusahaan naik. Namun apabila laju inflasi itu cukup tinggi 
(Hyper Inflation) dapat mempunyai akibat sebaliknya, yaitu penurunan output. 
Dalam keadaan inflasi yang tinggi nilai uang riil turun dengan drastis, masyarakat 
cenderung tidak mempunyai uang kas, transaksi mengarah ke barter, yang 
biasanya diikuti dengan turunnya produksi barang. Inflasi bisa dibarengi dengan 
kenaikan out put, tetapi bisa juga dibarengi dengan penurunan out put. Tetapi 
dalam keadaan yang pernah terjadi biasanya nilai inflasi lebih besar akan 
menaikkan output, dan itu akan membuat pengusaha atau perusahaan untuk 
                                                          
7
 Idid.h,70 
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berinvestasi atau menanamkan modal mereka. Hal ini dilakukan dengan harapan 
investor tersebut akan mendapatkan keuntungan yang lebih karena adanya 
kenaikan harga tersebut.   
Inflasi di Indonesia tinggi sekali di zaman Presiden Soekarno karena kebijakan 
fiskal dan moneter sama sekali tidak prudent (kalau perlu uang, cetak saja). Di 
zaman Soeharto, pemerintah berusaha menekan inflasi akan tetapi tidak bisa di 
bawah 10% setahun rata-rata, antara lain oleh karena Bank Indonesia masih punya 
misi ganda, antara lain sebagai agent of development, yang bisa mengucurkan 
kredit likuiditas tanpa batas. Baru di zaman reformasi, mulai di zaman Presiden 
Habibie maka fungsi Bank Indonesia mengutamakan penjagaan nilai rupiah. 
Tetapi karena sejarah dan karena inflationary expectations masyarakat (yang 
bertolak ke belakang, artinya bercermin kepada sejarah) maka inflasi inti masih 
lebih besar daripada 5%  setahun. 
Dalam banyak literatur disebutkan bahwa inflasi didefinisikan sebagai 
kenaikan harga umum secara terus-menerus dan suatu perekonomian. Sedangkan 
menurut Sukirno, inflasi yaitu, kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi 
karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan penawaran harga di pasar. 
Namun penyebab inflasi di Indonesia umumnya dipengaruhi oleh dua macam, 
yaitu inflasi yang diimpor dan defisit dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN).
8
  Penyebab inflasi lainnya menurut Sukirno adalah kenaikan harga-harga 
barang yang diimpor, penambahan penawaran barang, serta terjadinya kekacauan 
politik dan ekonomi sebagai akibat pemerintahan yang kurang bertanggung jawab. 
                                                          
8
 Idid,h.71 
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Adapun penyebab lain dari inflasi antara lain uang yang beredar lebih besar dari 
pada jumlah barang yang beredar, sehingga permintaan akan mengalami kenaikan, 
maka dengan sendirinya para produsen akan menaikkan harga barang dan apabila 
kondisi seperti ini dibiarkan maka akan terjadi inflasi.
9
 
Inflasi dapat digolongkan menjadi empat golongan, yaitu inflasi ringan, 
sedang, berat, dan hiperinflasi. Inflasi ringan terjadi apabila kenaikan harga berada 
dibawah angka 10% setahun; inflasi sedang antara 10%—30% setahun; berat 
antara 30%—100% setahun; dan hiperinflasi atau inflasi tak terkendali terjadi 
apabila kenaikan harga berada di atas 100% . 
1) Jenis-jenis inflasi berdasarkan sumber atau penyebabnya 
Ada pun Jenis-jenis inflasi, berdasarkan kepada sumber atau penyebab 
kenaikan harga-harga yang berlaku, inflasi biasanya dibedakan kepada tiga 
bentuk berikut :  
a)  Inflasi tarikan Permintaan, inflasi ini biasanya terjadi pada masa 
perekonomian berkembang dengan pesat. Kesempatan kerja yang tinggi 
menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan 
pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang 
dan jasa. 
b) Inflasi Desakan Biaya, inflasi ini berlaku dalam masa perekonomian 
berkembang dengan pesat ketika tingkat pengangguran sangat rendah. 
Apabila perusahaan menghadapi permintaan yang bertambah, mereka akan 
berusaha menaikan produksi dengan cara memberikan gaji dan upah yang 
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 Ibid. h,73 
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lebih tinggi kepada pekerjanya dan mencari pekerja baru dengan tawaran 
yang lebih tinggi ini. Langkah ini mengakibatkan biaya produksi yang 
meningkat, yang akhirnya akan menyebabkan kenaikan harga-harga 
berbagai barang (inflasi). 
c) Inflasi Diimpor, inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga barang-
barang yang diimpor. Inflasi ini akan wujud apabila barang-barang impor 
mengalami kenaikan harga yang mempunyai peranan penting dalam 
kegiatan pengeluaran perusahaan-peruasahaan. 
2) Jenis-jenis inflasi berdasarkan persentasi atau nominal digit inflasinya, dapat 
dibedakan kedalam : 
a) Inflasi 1 digit (Moderate Low Inflation) misalnya 1% s.d 9%, biasanya 
orang masih percaya dan memiliki daya beli dan juga nilai mata uang 
masih berharga. 
b) Inflasi dua digit (Galloping Inflation) misalnya 10% s.d 99%, dimana 
orang mulai ragu, daya beli menurun, nilai mata uang menjadi semakin 
menurun. 
c) Hyper Inflation (inflasi tinggi diatas 100%) adalah proses kenaikan harga-
harga yang sangat cepat, yang menyebabkan tingkat harga menjadi dua 
atau beberapa kali lipat dalam jangka waktu yang singkat, keadaan seperti 
ini orang-orang sudah tidak percaya pada mata uang. Dimana nilai 
nominal uang jadi tidak berharga jika situasi ini terjadi maka pemerintah 
melakukan Senering yaitu pemotongan nilai uang. 
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Menurut Samuelson dan Nordhaus, ada beberapa faktor yang menyebabkan 
timbulnya inflasi: 
1) Demand Pull Inflation, timbul apabila permintaan agregat meningkat lebih 
cepat dibandingkan dengan potensi produktif perekonomian, menarik harga ke 
atas untuk menyeimbangkan penawaran dan permintaan agregat. 
2) Cost Push Inflation or Supply Shock Inflation, 
Inflasi yang diakibatkan oleh peningkatan biaya selama periode pengangguran 
tinggi dan penggunaan sumber daya yang kurang efektif. 
Sedangkan faktor- faktor yang menyebabkan timbulnya inflasi tidak hanya 
dipengaruhi oleh Demand Pull Inflation dan Cost Push Inflation tetapi juga 
dipengaruhi oleh: 
1)  Domestic Inflation, tingkat inflasi yang terjadi karena disebabkan oleh 
kenaikan harga barang secara umum di dalam negeri. 
2) Imported Inflation, tingkat inflasi yang terjadi karena disebabkan oleh 
kenaikan harga-harga barang. 
Pada umumnya inflasi bersumber dari salah satu atau gabungan dari dua 
masalah berikut : 
1) Tingkat pengeluaran agregat yang melebihi kemampuan perusahaan-
perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa. 
2) Pekerja-pekerja diberbagai kegiatan ekonomi menuntut kenaikan upah. 
Disamping itu inflasi dapat pula berlaku sebagai akibat dari : Pertama, 
kenaikan harga-harga barang yang diimpor. Kedua, penambahan penawaran uang 
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yang berlebihan tanpa diikuti pertambahan produksi dan penawaran barang. 
Ketiga, kekacauan politik dan ekonomi sebagai akibat pemerintah yang kurang 
bertanggung jawab. 
Akibat-akibat buruk dari inflasi beragam seperti pengangguran yang kian 
bertambah, menurunkan taraf kemakmuran masyarakat dimana upah riil para 
pekerja akan merosot sehingga taraf hidupnya pun akan menurun. Prospek 
pembangunan ekonomi jangka panjang akan menjadi semakin memburuk jika 
inflasi tidak dapat dikendalikan atau diatasi. Inflasi yang bertambah serius tersebut 
cenderung akan mengurangi investasi yang produktif, mengurangi ekspor dan 
menaikan impor. Kecenderungan ini akan memperlambat pertumbuhan ekonomi. 
Tujuan jangka panjang pemerintah adalah menjaga agar tingkat inflasi yang 
berlaku berada pada tingkat yang sangat rendah. Adakalanya tingkat inflasi 
meningkat dengan tiba-tiba sebagai akibat suatu peristiwa tertentu yang berlaku 
diluar ekspektasi pemerintah misalnya, depresiasi nilai uang yang sangat besar 
atau keadaan politik yang tidak stabil. 
Inflasi atau kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus telah 
menimbulkan beberapa dampak buruk kepada individu dan masyarakat, para 
penabung, kreditor atau debitur, dan produsen, ataupun pada kegiatan 
perekonomian secara keseluruhan.  
1. Dampak inflasi terhadap individu dan masyarakat. Menurut Prathama 
Raharja, misalnya: 
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a) Menurunnya Tingkat Kesehjateraan Masyarakat 
Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi berkurang atau malah 
semakin rendah, apabila bagi orang-orang yang berpendapatan tetap, 
kenaikan upah tidak secepat kenaikan harga-harga maka inflasi ini akan 
menurunkan upah riil setiap individu yang berpendapatan tetap. 
b) Memperburuk Distribusi Pendapatan 
Bagi masyarakat yang berpendapatan tetap akan menghadapi 
kemerosotan nilai riil dari pendapatannya dan pemilik kekayaan dalam 
bentuk uang akan mengalami penerunan juga. Akan tetapi, bagi pemilik 
kekayaan tetap seperti tanah dan bangunan dapat mempertahankan atau 
justru menambah nilai riil kekayaannya. Dengan demikian inflasi akan 
menyebabkan pembagian pendapatan diantara golongan yang 
berpendapatan tetap dengan para pemilik kekayaan tetap akan semakin 
menjadi tidak merata.
10
 
Dampak lain dirasakan pula oleh para penabung, oleh kreditur atau debitur, 
dan oleh produsen dampak inflasi bagi para penabung ini menyebabkan orang 
enggan untuk menabung karena nilai mata uang semakin menurun. Tabungan 
memang menghasilkan bunga, tetapi jika tingkat inflasi diatas bunga, tetap saja 
nilai mata uang akan menurun. Bila orang sudah eggan menabung, maka dunia 
usaha dan investasikan sulit untuk berkembang, karena berkembangnya dunia 
usaha membutuhkan dana dari masyarakat yang disimpan di bank.  
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 Pratama Raharja. Pengantar Ekonomi (Makroekonomi & Mikroekonomi). (Jakarta: 
LP.FEUI). h. 65.  
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Adapun dampak inflasi bagi debitur atau yang meminjamkan uang kepada 
bank, inflasi ini justru menguntungkan karena pada saat pembayaran hutang 
kepada kreditur, nilai uang lebih rendah dibandingkan pada saat meminjam, tetapi 
sebaliknya bagi kreditur atau pihak yang meminjamkan uang akan mengalami 
kerugian karena nilai pengembalian lebih rendah dibandingkan saat peminjaman. 
Begitupun bagi produsen, inflasi bisa menguntungkan bila pendapatan yang 
diperoleh lebih tinggi dari pada kenaikan biaya produksi. Bila hal ini terjadi, 
produsen akan terdorong untuk melipatgandakan produksinya. Namun, bila inflasi 
menyebabkan naiknya biaya produksi hingga pada akhirnya merugikan produsen, 
maka produsen enggan untuk meneruskan produksinya. 
Dapat disimpulkan bahwa Inflasi memiliki dampak positif dan dampak negatif 
tergantung parah atau tidaknya inflasi. Apabila inflasi itu ringan, justru 
mempunyai pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong perekonomian 
lebih baik, yaitu meningkatkan pendapatan nasional dan membuat orang bergairah 
untuk bekerja, menabung dan mengadakan investasi. Sebaliknya, dalam masa 
inflasi yang parah, yaitu pada saat terjadi inflasi tak terkendali (hyper inflation), 
keadaan perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu. Orang 
menjadi tidak bersemangat kerja, menabung, atau mengadakan investasi dan 
produksi karena harga meningkat dengan cepat. Para penerima pendapatan tetap 
seperti pegawai negeri atau karyawan swasta serta kaum buruh juga akan 
kewalahan menanggung dan mengimbangi harga sehingga hidup mereka menjadi 
semakin merosotnya terpuruk dari waktu ke waktu. 
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 Secara umum, inflasi dapat mengakibatkan berkurangnya investasi di suatu 
negara, mendorong kenaikan suku bunga, mendorong penanaman modal yang 
bersifat spekulatif, kegagalan pelaksanaan pembangunan, ketidakstabilan 
ekonomi, defisit neraca pembayaran, dan merosotnya tingkat kehidupan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Sedangkan dampak inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan misalnya, 
prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin memburuk, inflasi 
menganggu stabilitas ekonomi dengan merusak rencana jangka panjang para 
pelaku ekonomi. Inflasi jika tidak cepat ditangani, maka akan susah untuk 
dikendalikan, inflasi cenderung akan bertambah cepat.  Sehingga dapat 
disimpulkan dampak inflasi bagi perekonomian nasional diantaranya.
 
a) Investasi berkurang 
b) Mendorong tingkat bunga 
c) Mendorong penanaman modal yang bersifat spekulatif 
d) Menimbulkan kegagalan pelaksanaan pembangunan 
e) Menimbulkan ketidakpastian keadaan ekonomi dimasa yang akan datang 
f) Menyebabkan daya saing produk nasional berkurang 
g) Menimbulkan defisit neraca pembayaran 
h) Meningkatkan jumlah pengangguran11 
Dari dampak yang ditimbulkan inflasi perlu dicari cara untuk  mengatasinya. 
Usaha untuk mengatasi terjadinya inflasi harus dimulai dari penyebab terjadinya 
inflasi supaya dapat dicari jalan keluarnya.  
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 Nurul Huda, Current Issue Lembaga Keuangan Syari’ah (Jakarta:Kencana). h,175.  
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Secara teoritis untuk mengatasi inflasi relatif mudah, yaitu dengan cara 
mengatasi pokok pangkalnya, mengurangi jumlah uang yang beredar. 
Berikut ini kebijakan yang diharapkan dapat mengatasi inflasi: 
1) Kebijakan Moneter, segala kebijakan pemerintah di bidang moneter dengan 
tujuan menjaga  kestabilan moneter untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Kebijakan ini meliputi: 
a)  Politik diskonto, dengan mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara 
menaikan suku bunga bank, hal ini diharapkan permintaan kredit akan 
berkurang. 
b) Operasi pasar terbuka, mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara 
menjual SBI. 
c) Menaikkan cadangan kas, sehingga uang yang diedarkan oleh bank umum 
menjadi berkurang. 
d) Kredit selektif, politik bank sentral untuk mengurangi jumlah uang yang 
beredar dengan cara  memperketat pemberian kredit. 
e) Politik sanering, ini dilakukan bila sudah terjadi hyper inflation, ini pernah 
dilakukan BI pada  tanggal 13 Desember 1965 yang melakukan 
pemotongan uang dari Rp.1.000 menjadi Rp.1 
2) Kebijakan Fiskal, dapat dilakukan dengan cara: 
a) Menaikkan tarif pajak, diharapkan masyarakat akan menyetor uang lebih 
banyak kepada pemerintah sebagai pembayaran pajak, sehingga dapat 
mengurangi jumlah uang yang beredar. 
b)  Mengatur penerimaan dan pengeluaran pemerintah. 
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c)  Mengadakan pinjaman pemerintah, misalnya pemerintah memotong gaji 
pegawai negeri 10% untuk ditabung, ini terjadi pada masa orde lama. 
3) Kebijakan Non Moneter, dapat dilakukan melalui: 
a) Menaikan hasil produksi, Pemerintah memberikan subsidi kepada industri 
untuk lebih produktif dan menghasilkan output yang lebih banyak, 
sehingga harga akan menjadi turun. 
b)  Kebijakan upah, pemerintah menghimbau kepada serikat buruh untuk 
tidak meminta kenaikan upah disaat sedang inflasi. 
c) Pengawasan harga, kebijakan pemerintah dengan menentukan harga 
maksimum bagi barang- barang tertentu. 
Kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah di atas merupakan kebijakan 
yang dirasa mampu memberikan penekanan terhadap laju inflasi yang terjadi  di 
Indonesia 
2. Teori Suku Bunga 
Suku bunga adalah ukuran keuntungan investasi yang dapat diperoleh pemilik 
modal dan juga merupakan ukuran biaya modal yang harus dikeluarkan oleh 
perusahaan atas penggunaan dana dari pemilik modal. Bagi investor bunga 
deposito menguntungkan karena suku bunganya yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan bentuk simpanan lain, selain itu bunga deposito tanpa resiko (risk 
Free). Kebijakan bunga rendah akan mendorong masyarakat untuk memilih 
investasi dan konsumsinya daripada menabung, sebaliknya kebijakan 
meningkatkan suku bunga simpanan akan menyebabkan masyarakat akan lebih 
senang menabung daripada melakukan investasi atau konsumsi. 
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Pengertian suku bunga menurut Sunariyah adalah harga dari pinjaman. Suku 
bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. Bunga 
merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang 
harus dibayarkan kepada kreditur.
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Adapun fungsi suku bunga menurut Sunariyah adalah: 
1)  Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk 
diinvestasikan. 
2)  Suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangka 
mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu 
perekonomian. Misalnya, pemerintah mendukung pertumbuhan suatu sektor 
industri tertentu apabila perusahaan-perusahaan dari industri tersebut akan 
meminjam dana. Maka pemerintah memberi tingkat bunga yang lebih rendah 
dibandingkan sektor lain. 
3) Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengontrol jumlah uang 
beredar. Ini berarti, pemerintah dapat mengatur sirkulasi uang dalam suatu 
perekonomian.
13
 
Suku bunga itu sendiri ditentukan oleh dua kekuatan, yaitu: penawaran 
tabungan dan permintaan investasi modal (terutama dari sektor bisnis). Tabungan 
adalah selisih antara pendapatan dan konsumsi. Bunga pada dasarnya berperan 
sebagai pendorong utama agar masyarakat bersedia menabung. Jumlah tabungan 
akan ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat bunga. Semakin tinggi suku bunga, 
akan semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menabung, dan sebaliknya. 
                                                          
12
 . Sunariyah. Pengantar Pengetahuan Pasar Modal.(Yogyakarta:UPP AMP). h. 80. 
13
 . ibid,h,81.  
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Tinggi rendahnya penawaran dana investasi ditentukan oleh tinggi rendahnya 
suku bunga tabungan masyarakat. 
3.  Teori UMKM (Usaha Mikro Kecil dan  Menengah) 
Membicarakan masalah kelompok usaha yang termasuk dalam usaha mikro, 
kecil dan menengah yang disingkat (UMKM) tidak mudah. Banyak istilah yang 
muncul dalam hubungannya dengan usaha kecil dan menengah. Ada yang menyebut 
golongan ekonomi lemah (GEL) atau pengusaha ekonomi lemah, usaha mikro ada 
juga menyebut dengan industry rumah tangga. Dalam penelitian ini digunakan istilah 
UMKM. 
Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan usaha mikro kecil, dan 
menengah (Menengkop dan UMKM). UMKM, usaha mikro kecil dan menengah 
adalah usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan 
paling banyak Rp 1.000.000.000, sedang usaha menengah adalah entitas usaha yang 
memiliki kekayaan bersih lebih besar Rp 200.000.000 - Rp 10.000.000.000, tidak 
termasuk tanah dan bangunan. 
Menurut Badan Pusat Statistik, UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja, 
yaitu usaha mikro kecil adalah entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5-
19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitas yang memiliki tenaga 
kerja 20-99 orang. 
Menurut Keputusan Menteri Keuangan No 316/KMK 0.16/1994, usaha kecil 
didefinisikan sebagai perorangan atau badan usaha yang telah melakukan kegiatan/ 
usaha yang mempunyai penjualan atan badan usaha per tahun setinggi-tingginya Rp 
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600.000.000 atau asset /aktiva (diluar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri 
dari: (1) bidang usaha (Fa, CV, PT, dan Koperasi) dan (2) perorangan (Pengrajin, 
Industri rumah tangga, Petani, Peternak, Perambah Hutan, Penambang, Pedangan 
barang dan jasa). 
Lebih lanjut dijelaskan menurut UU No 28 Tahun 2008 tentang UMKM 
adalah sebagai berikut: 
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi ktriteria usaha mikro sebagaimana diatur 
dalam undang-undang. 
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimilki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana diatur dalam undang-
undang. 
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha penjualan tahunan 
sebagimana diatur dalam undang-undang ini. 
Berdasarkan beberapa definisi UMKM di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) merupakan usaha 
kecil yang dapat menghasilkan omset pertahunnya setinggi-tingginya  
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Rp 200.000.000 - Rp600.000.000 tanpa termasuk tanah dan bangunan serta 
memilki pekerja 5-19 orang. Sedangkan usaha  menengah merupakan entitas 
usaha yang omset per tahun paling banyak Rp 200.000.000 – Rp 10.000.000.000 
(diluar tanah dan bangunan) dengan tenaga kerja 20-99 orang yang dilakukan 
perorangan maupun badan usaha. 
Pengelompokan atau kategorisasi usaha-usaha di suatu Negara mempunyai 
tujuan strategis, antara lain dikaitkan dengan standar kuantitatif tertentu, serta 
seberapa jauh dapat dimasukkan kedalam jenis-jenis usaha atau bisnis. Tujuan 
pengelompokan usaha dapat disebutkan beragam dan pada intinya mencakup 
empat macam tujuan, yaitu sebagai berikut: 
a) Untuk keperluan analisis yang dikaitkan dengan ilmu pengetahuan 
b) Untuk keperluan penentuan kebijakan- kebijakan pemerintah 
c) Untuk meyakinkan pemilik modal atau pengusaha tentang posisi 
perusahaannya 
d) Untuk pertimbangan badan tertentu berkaitan dengan antisipasi kinerja 
perusahaan
14
 
Dalam perpektif perkembangan, UMKM dapat diklasifikasikan menjadi empat 
kelompok yaitu: 
1) Liverhood Activities, merupakan UMKM yang digunakan sebagai kesempatan 
kerja mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal. 
Contohnya adalah pedagang kaki lima. 
                                                          
14
 Partono dan Soejodono. Ekonomi Skala Kecil/ Menengah dan Koperasi 
(Jakarta:Ghalia), h ,80. 
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2) Mickro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi 
belum memiliki sifat kewirausahaan. 
3) Small Dynamic Enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 
4) Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki jiwa 
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi usaha besar. 
Dari beberapa klasifikasi di atas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
usaha mikro kecil dan menengah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Bahan baku muda diperoleh. 
2) Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan ahli teknologi. 
3) Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-menurun. 
4) Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak. 
5) Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap dipasar 
lokal/domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk diekspor. 
6) Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat secara ekonomis 
menguntungkan. 
Secara umum UMKM dalam perekonomian nasional memiliki peran: (1) 
sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi, (2) penyedia lapangan pekerjaan 
terbesar, (3) pemain penting dalam pengembangan perekonomian lokal dan 
pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta pasar baru dan sumber inovasi , (5) 
konrtibusinya terhadap neraca pembayaran oleh karena itu pemberdayaanya harus 
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dilakukkan secara terstruktur dan berkelanjutan, wirausahawan baru yang 
tangguh.
15
 
Salah satu keunggulan UMKM adalah, ia terkadang sangat lincah mencari 
peluang untuk berinovasi untuk menerapkan teknologi baru ketimbang 
perusahaan-perusahaan besar yang telah mapan. Tak mengherankan jika dalam 
era persaingan global saat ini banyak perusahaan besar yang bergantung pada 
pemasok-pemasok kecil-menengah. Sesungguhnya ini peluang bagi kita untuk 
turut berkompetisi di era global sekaligus menggerakkan sektor ekonomi riil. 
16
 
Dalam buku Ekonomi Development   mengemukakan bahwa keberhasilan 
pembangunan ekonomi Indonesia “pembangunan yang benar-benar berorientasi 
pada ”. UMKM  atau koperasi dipilih sebagai representasi ekonomi rakyat karena 
telah menyerap tenaga kerja sekitar 90%, juga karena membeli nilai tambah sektor 
56 % dimana pertanian memengang  peran yang sangat penting  sekitar 70% .
17
 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi omset UMKM 
Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) antara lain meliputi :  
1) Faktor Internal 
a) Kurangnya Permodalan 
Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk 
mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan UMKM, oleh 
karena pada umumnya usaha kecil dan menengah merupakan usaha 
                                                          
15
 Zuhal. Knowledge and Innovation Platform Kekuatan Daya Sains (Jakarta: Gramedia). 
h. 34. 
16
 Ibid, h, 34. 
17
 Departemen Koperasi, 2008 
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perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup yang mengandalkan 
pada modal dari sisi pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan 
modal pinjaman dari bank atau keuangan lainnya sulit diperoleh, karena 
persyaratan secara administratif dan teknis yang diminta oleh bank tidak 
dapat dipenuhi. 
b) Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terbatas 
Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha 
keluarga yang turun temurun. Keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi 
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat 
berpengaruh terhadap management pengelolaan usahanya, sehingga usaha 
tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. Di samping itu dengan 
keterbatasan SDM-nya, unit usaha tersebut relatif sulit untuk mengadopsi 
perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk yang 
dihasilkan. 
c) Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi  
Usaha kecil pada umumnya merupakan unit usaha keluarga, mempunyai 
jaringan usaha yang sangat terbatas dan kemapuan penetrasi pasar yang 
rendah, oleh karena penduduk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas 
dan mempunyai kualitas yang kurang kompetitif. Berbeda dengan usaha 
yang telah mempunyai jaringan yang sudah solid serta didukung dengan 
teknologi yang dapat menjangkau intrnasional dan promosi yang baik. 
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2) Faktor Eksternal 
a) Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif 
Kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuhkembangkan Usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM), meskipun dari tahun ke tahun terus 
disempurnakan, namun dirasakan belum sepenuhnya kondusif. Hal ini 
terlihat antara lain masih terjadinya persaingan yang kurang sehat antara 
pengusaha-pengusaha kecil dengan pengusaha-pengusaha besar. 
b) Terbatas Sarana dan Prasarana Usaha 
Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana yang 
mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang mendukung 
kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan. 
c) Implikasi Otonomi Daerah 
Dengan berlakunya Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi 
Daerah, kewenangan daerah mempunyai otonomi untuk mengatur dan 
mengurus masyarakat setempat. Perubahan sistem ini akan mengalami 
implikasi terhadap pelaku bisnis kecil dan menengah berupa pungutan-
pungutan baru yang dikenakan pada usaha mikro  kecil dan menengah 
(UMKM). Jika kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan menurunkan 
daya saing Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Di samping itu 
semangat kedaerahan yang berlebihan, kadang menciptakan kondisi yang 
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kurang menarik bagi pengusaha luar daerah untuk mengembangkan 
usahanya di daerah tersebut. 
d) Implikasi Perdagangan Bebas 
Sebagimana diketahui bahwa AFTA yang mulai berlaku tahun 2003 dan 
APEC tahun 2020 yang berimplikasi luas terhadap usaha kecil dan 
menengah untuk bersaing dalam perdagangan bebas. 
Dalam hal ini, mau tidak mau Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
dituntut untuk melakukan proses produksi degan produktif dan efisien, 
serta dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi pasar 
global dengan standar kualitas. 
e) Sifat produk dengan Lifetime Pendek 
Sebagian besar produk industri kecil memiliki ciri atau karakteristik 
sebagai produk-produk fasion dan kerajianan dengan lifetime yang pendek. 
f) Terbatas Aspek Pasar 
Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang dihasilkan tidak 
dapat dipasarkan secara kompetitif baik dari pasar nasional maupun 
internasional. 
Salah satu kelemahan dalam pemberdayaan UMKM di Indonesia umumnya 
bersifat parsial yaitu di bidang permodalan, pemasaran atau bahan baku saja. 
Tetapi tidak tertutup kemungkinan pada keseluruhan yang merupakan proses dari 
kegiatan usaha tersebut. Namun karena dimungkinkan oleh banyaknya masalah 
yang dihadapi UMKM serta pendidikan pengelolah UMKM umumnya rendah, 
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mereka hanya bisa menyebutkan masalah yang ada dalam pikirannya itu sehingga 
hanya bisa menyebutkan sepertih di atas.
18
 
Usaha pemerintah dalam membantu usaha kecil dan menengah dilakukan di 
dua arah, yaitu yang berkenan dengan kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Di 
kebijakan fiskal pemerintah berusaha untuk meningkatkan dan memberikan 
bantuan kepada usaha kecil dan usaha menengah agar dapat berkembang dengan 
baik. Proyek Bimbingan Pengembangan Industri Kecil (BIPIK) dan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Industri Kecil merupakan contonya. Dalam 
hal kebijakan moneter, pemerintah mengembangkan program khusus kredit lunak 
untuk menunjang pengembangan perusahaan-perusahaan kecil milik pribumi, 
sepertih KIK( Kredit Investasi Kecil) dan KMKP (Kredit Modal Kerja Permanen). 
Pengawasan usaha kecil yang telah dan dianggap perlu dibantu melalui badan-
badan milik Negara juga merupakan bagian dari program kebijakan moneter. 
Para pengusaha kecil mempunyai tiga pilihan untuk mendapatkan modal agar 
usahanya dapat berjalan, yaitu melalui sumber-sumber resmi seperti bank-bank 
milik pemerintah, sumber semi resmi: seperti koperasi, jasa-jasa sektoral, dan 
sumber-sumber perorangan. Dalam hal peminjaman modal para pengusaha 
memilki berbagai macam pertimbangan. Pertimbangan itu antara lain adalah besar 
bunga yang harus dibayar, prosedur peminjaman, waktu pencarian modal, atau 
bantuan apakah cepat atau lambat. 
Faktor pendukung yang sangat penting dalam menjaga keberadaan UMKM 
adalah lembaga keuangan bank dan non-bank. Sebabnya, pembiayaan lembaga 
                                                          
18
  Thoha dan Sukarna, Pemberdayaan UMKM melalui Modal Ventura dalam  Upaya 
Pengetasan Kemiskinan di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan (JEP), xiv (2). 2006. 
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kredit lembaga keuangan dapat menggairahkan UMKM agar mandiri karena 
modalnya bertambah. Disini, peranan lembaga keuangan bukan hanya melalui 
pemberian kredit saja, tetapi juga jasa pelayanan keuangan lainnya yang diarahkan 
guna meningkatkan efisiensi. Peranan lembaga keuangan tersebut dalam 
pengembangan UMKM dan Koperasi biasa dilakukan dengan cara-cara berikut: 
a) Pendekatan aktivitas, yaitu pendekatan atas dasar aktivitas yang diperlukan 
UMKM seperti kredit, bank garansi, giro, deposito, transfer dan sebagainya. 
b) Pendekatan komoditas, yaitu pendekatan atas dasar komoditas yang ditangani 
UMKM seperti pangan, pupuk, hasil perkebunan, hasil industri dan lainnya. 
c) Pendekatan program dan non-program, yaitu peranan perbankan yang dapat 
dikembangkan yang bukan saja untuk penanganan komoditas yang 
diprogramkan tetapi juga komoditas lain yang tidak diprogramkan. 
d) Pendekatan pembinaan, yaitu peran perbankan yang dapat menawarkan 
berbagai jasa pelayanan keuangan yang diberikan kepada UMKM. 
C. Tinjauan Empiris ( Penelitian Terdahulu) 
Ningrum Muliana (2002) Pengaruh pembiayaan produktif terhadap 
peningkatan dan pengembangan UMKM (studi pada pedagang kecil di Pasar 
Induk Gadang Malang), penelitian tersebut  menghasilkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. Secara simultan tujuh variabel di atas secara signifikan 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan, pembiayaan produktif tersebut 
terbukti mampu meningkatkan pendapatan Usaha Kecil yang diwakili oleh 
besarnya jumlah modal usaha dan berdasarkan hasil responden hampir 80% 
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menyatakan bahwa pembiayaan yang relatif kecil mempermudah mereka untuk 
melunasinya.   
Cokro Wahyu Sejati (2004) Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
alokasi KUK (Kredit  Usaha Kecil ) pada Bank-bank Umum di Indonesia. 
Penelitian tersebut menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut. Jumlah 
dana yang dihimpun bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi 
KUK, pada tingkat suku bunga deposito ternyata variabel inflasi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap volume alokasi kredit Usaha Kecil, tingkat laju 
inflasi di Indonesia ternyata berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume 
alokasi Kredit Usaha Kecil (KUK).  
Ade Raselewati (2011) pengaruh perkembangan usaha kecil menengah 
terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor UMKM di Indonesia. Penelitian 
tersebut diperoleh kesimpulan ekspor UMKM, jumlah Unit UMKM, dan investasi 
UMKM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor 
UMKM di Indonesia. 
Bayu Kurniawan Hapsoro (2004) melakukan penelitian tentang “Analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi perolehan omset penjualan UMKM 1997-
2002”. Penelitian ini ditunjukkan untuk faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 
terhadap Perolehan omset UMKM Negeri Di Indonesia. Hasil pengujian terhadap 
variabel independen secara individu (uji-t) menunjukkan bahwa variabel Inflasi 
dan suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya Perolehan 
omset penjualan UMKM . Hasil pengujian terhadap variabel independen secara 
individu (uji-t) menunjukkan bahwa variabel inflasi signifikan terhadap UMKM 
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di Indonesia, hasil pengujian terhadap variabel independen secara individu (uji-t) 
menunjukkkan bahwa  tidak signifikan terhadap perolehan penjualan omset 
UMKM dalam negeri di Universitas Sumatera Utara Indonesia. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa investor tidak memperhitungkan tingkat bunga dan lebih 
memperhitungkan pertumbuhan perekonomian Indonesia. Koefisien determinasi 
majemuk (r
2
) menghasilkan nilai yaitu sebesar 71%. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara statistik, variasi dari variabel independen mampu menjelaskan variasi dari 
variabel dependen sebesar 71% sedangkan sisanya sebesar 29% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. Berdasarkan pengujian serempak dengan 
menggunakan uji-F menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-
sama mampu mempengaruhi variabel dependen, artinya tingkat inflasi, suku 
bunga secara serempak mempunyai pengaruh terhadap perolehan omset penjualan 
dalam negeri di Indonesia tidak terdapat penyimpangan asumsi klasik yang 
meliputi Autokorelasi, Heteroskedastisitas dan Multikolinieritas.   
D. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini inflasi dan suku bunga sebagai indikator, untuk 
mengetahui apakah inflasi dan suku bunga berpengaruh terhadap omset UMKM. 
Tingkat inflasi dan suku bunga akan memberikan pengaruh terhadap omset 
UMKM karena seperti yang kita ketahui bahwa UMKM membutuhkan modal 
baik dan modal sendiri maupun pinjaman dari bank-bank umum dengan adanya 
sumber dari bank-bank umum ini akan ada bunga yang yang harus dibayarkan 
oleh para peminjam dana yang mana bunga akan berfluktuasi sesuai dengan 
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tingkat suku bunga yang kemudian dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Sehingga 
kerangka pikir dapat digambarkan sepertih di bawah ini. 
    
  
  
 
Gambar 1.1 : Bagan hubungan antara Inflasi dan Suku Bunga terhadap Omset 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). 
Keterangan  
               = Variabel X (Inflasi  dan suku bunga) 
     = Variabel Y (Omset UMKM) 
     = Arah Hubungan 
E. Hipotesis 
 Berdasarkan permasalahan pokok dan tinjauan pustaka diatas, maka dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut: 
1) Diduga inflasi dan suku bunga berpengaruh simultan terhaadap omset 
UMKM di Kota Makassar. 
2) Diduga inflasi dan suku bunga berpengaruh parsial terhadap omset UMKM 
di Kota Makassar. 
 
 
 
 
Tingkat Inflasi 
Omset UMKM 
Suku Bunga 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
omset UMKM di Kota Makassar, khususnya pengaruh inflasi dan suku bunga.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota Makassar. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya yaitu : 
1. Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian
19
. Dalam 
penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada 
responden. 
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 Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi Dan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1999) 
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2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain
20
.  
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan 
Yaitu pengambilan di daerah/lokasi penelitian dengan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a) pertama, observasi, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara pengamatan terhadap obyek.  
b) kedua, interview, yakni teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
tanyak jawab secara lisan terhadap responden.  
2. Penelitian Kepustakaan 
Yaitu penelitian yang melalui beberapa buku bacaan, literatur atau 
keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori-teori yang melandasi 
dalam menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
E. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau obyek analisa yang ciri-ciri 
karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah data inflasi 
dan suku bunga serta laporan keuangan laba rugi UMKM di Kota Makassar. 
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 Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi Dan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1999) 
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2.   Sampel  
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. Sampel dalam 
penelitian ini adalah data inflasi,suku bungan, dan omset UMKM tahun 2002-
2012. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis Regeresi  Linear Berganda 
Model regresi linear berganda adalah teknik analisis regresi yang menjelaskan 
hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan  variabel dependen. 
Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS 17 for windows. 
Persamaan dari model regresi berganda menurut sebagai berikut : 
  Y = a0 + b1X1+ b2X2 
Keterangan: 
Y     = Omset UMKM (Rp) 
a       = Konstanta  
X1     = Inflasi (%) 
X2     = Suku Bunga (%) 
b1,b2 = Koefisien regresi  
G.  Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi pengujian serempak (uji-f), 
pengujian individu (uji-t), dan pengujian ketetapan perkiraan (R
2
), uji asumsi 
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klasik yang meliputi multikolinearitas, heteroskedasitas,  autokorelasi dan 
normalitas.  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas  
 Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi yang kuat 
diantara variabel-variabel bebas (X) yang diikutsertakan dalam pembentukan 
model regresi linear
21
.  
Untuk mendeteksi multikolinearitas dengan menggunakan Eviews-7.0 dapat 
dilakukan dengan melihat korelasi antar variabel bebas (Correlation Matrix). 
b. Uji Heteroskedasitas  
 Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Keteroskedasitas terjadi apabila variabel gangguan tidak mempunyai varian yang 
sama untuk semua observasi.   
 Akibat adanya heteroskedasitas, penaksir OLS tidak bias tetapi tidak 
efisien
22
.Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan white heteroscedasticity yang tersedia dalam 
program Eviews 7.0. 
c. Uji Normalitas  
 Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
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 Gujarati, Ekonometrika Dasar (Jakarta : Erlangga, 1991) Edisi Ke Empat 
22
 Gujarati, Ekonometrika Dasar (Jakarta : Erlangga, 1991) Edisi Ke Empat 
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variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu 
bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. 
2. Uji Statistik 
a. Pengujian Koefisien Determinasi  (R2)  
Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien 
determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar varian dan variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Nilai R
2
 
paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R
2
< 1). Bila R
2
sama dengan 0 maka 
garis regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel 
dependen, sebab variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan 
regresi tidak mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. Tidak 
ada ukuran yang pasti berapa besarnya R
2
 untuk mengatakan bahwa suatu 
pilihan variabel sudah tepat.  
Jika R
2
 semakin besar atau mendekati 1, maka model makin tepat data. 
Untuk data servei yang berarti bersifat cross section, data yang diperoleh dari 
banyak responden pada waktu yang sama, maka nilai R
2
 = 0,3 sudah cukup 
baik. 
b. Pengujian Signifikan Simultan (Uji f-test statistik)   
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftabel, maka H0 diterima 
atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen (tidak signifikan), dengan kata lain perubahan yang terjadi pada 
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variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 
dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%.  
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen (inflasi dan suku bunga) terhadap variabel 
dependen (omset UMKM). 
c. Pengujian Signifansi Parameter Individual (Uji t-test statistik)  
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata.  
 Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1 : β1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : β1 > 
0 → berpengaruh positif, H1 : β1 < 0 → berpengaruh negative. Dimana β1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai 
β dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. bila thitung< 
ttabel maka H0 diterima (tidak signifikan).  
 Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau 
tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
H. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
Operasional variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu variabel 
dependen (Y) dan independen (X) yang mana variabel independen terbagi atas 
inflasi (X1) dan Suku Bunga (X2) sepertih dijelaskan berikut: 
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a) Inflasi (X1) adalah tingkat inflasi yang terjadi di Kota Makassar dalam 
periode 2002-2012 yang dihitung dengan persentase (%). 
b) Suku bunga (X2) adalah tingkat suku bunga yang terjadi pada tahun 2002-
2012 yang dihitung dengan persentase (%). 
c) Omset UMKM (Y) adalah volume penghasilan UMKM (Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah)  selama periode 2002-2012 di Kota Makassar. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
A. Hasil 
1. Analisis Deskriptif 
a. Deskriptif Obyek Penelitian 
1) Geografis dan Luas Wilayah 
 Kota Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak di 
bagian Selatan Pulau Sulawesi, dahulu disebut Ujung Pandang, yang terletak 
antara antara 119:18'38” sampai 119:32'31”Bujur Timur dan antara 5:30'30” 
sampai 5:14'49” Lintang Selatan, yang berbatasan sebelah utara dengan 
Kabupaten Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah Selatan Kabupaten 
Gowa dan sebelah barat adalah Selat Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar 
tercatat 175,77 km2. Luas laut dihitung dari 12 mil dari daratan sebesar 29,9 
Km2, dengan ketinggian topografi dengan kemiringan 0: sampai 9:. Terdapat 12 
pulau-pulau kecil, 11 diantaranya telah diberi nama dan 1 pulau yang belum 
diberi nama. Kota Makassar memiliki garis pantai kurang lebih 100 km yang 
dilewati oleh dua sungai yaitu Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang. 
 Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2: (datar) dan 
kemiringan lahan 3-15: (bergelombang) dengan hamparan daratan rendah yang 
berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi ini 
menyebabkan Kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan, 
terutama pada saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang.  
41 
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Secara umum topografi Kota Makassar dikelompokkan menjadi dua bagian 
yaitu :  
1. Bagian Barat ke arah Utara relatif rendah dekat dengan pesisir pantai.  
2. Bagian Timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di Kelurahan 
Antang Kecamatan Panakukang.  
Perkembangan fisik Kota Makassar cenderung mengarah ke bagian Timur 
Kota. Hal ini terlihat dengan giatnya pembangunan perumahan di Kecamatan 
Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, Panakkukang, dan Rappocini. 
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara pulau-pulau 
besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota Makassar 
dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat pergerakan spasial dari 
wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan 
posisi ini menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para 
imigran dari daerah Sulawesi Selatan itu sendiri maupun  daerah lain seperti 
provinsi yang ada di kawasan Timur Indonesia untuk datang mencari tempat 
tinggal dan lapangan pekerjaan. 
Sebagai Kota yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah dataran 
rendah, yang membentang dari tepi pantai sebelah barat dan melebar hingga 
kearah Timur sejauh kurang lebih 20 km dan memanjang dari arah Selatan ke 
utara merupakan koridor utama Kota yang termasuk dalam jalur-jalur 
pengembangan, pertokoan, perkantoran, pendidikan dan pusat kegiatan industri 
di Makassar.  
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Sejalan dengan perkembangannya saat ini dinamika pengembangan wilayah 
dengan konsentrasi pembangunan seakan terus berlomba di atas lahan Kota yang 
sudah semakin sempit dan terbatas. Sebagai imbasnya tidak sedikit lahan yang 
terpakai saat ini menjadi lain dalam peruntukannya, hanya karena lahan yang 
dibutuhkan selain sudah terbatas, juga karena secara rata-rata konsentrasi 
kegiatan pembangunan cenderung hanya pada satu ruang tertentu saja. Kota 
Makassar secara administratif terbagi menjadi 14 kecamatan yakni 
Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Presentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar (dalam Persen) 
Kode 
Wil 
Kecamatan Luas 
(km
2
) 
Presentase terhadap 
Luas Kota makassar (%) 
(1) (2) (3) (4) 
010 
020 
030 
040 
050 
060 
070 
080 
090 
100 
110 
101 
110 
111 
Mariso 
Mamajang 
Tamalate 
Rappocini 
Makassar 
Ujung pandang 
Wajo 
Bontoala 
Ujung tanah 
Tallo 
Panakkukang 
Manggala 
Biringkanaya 
Tamalanrea 
1,82 
2,25 
20,21 
9,23 
2,52 
2,63 
1,99 
2,10 
5,94 
5,83 
17,05 
24,14 
48,22 
31,84 
1,04 
1,28 
11,50 
5,25 
1,43 
1,50 
1,13 
1,19 
3,38 
3,32 
9,70 
13,73 
27,43 
18,11 
7371 Makassar 175,77 100,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar, 2013 
b. Deskripsi Faktor - Faktor Yang mempengaruhi omset UMKM di Kota 
Makassar 
1. Tingkat Inflasi  
Tingkat inflasi adalah perubahan tingkat inflasi dari tahun ke tahun. Berikut 
data tingkat inflasi periode tahun 2002-2012. Tingkat inflasi yang terjadi disuatu 
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Negara dapat berpengaruh positif dan berpengaruh negatif terhadap 
perkembangan perekonomian suatu Negara tergantung dari tingkat inflasi yang 
terjadi masuk dalam kategori rendah atau tinggi. Berikut data tingkat inflasi di 
Kota Makassar yang terjadi periode 2002-2012 
Tabel 4.2  Tingkat Inflasi  Periode Tahun 2002-2012 
Tahun Laju Inflasi 
 (%) 
Perkembangan  
(%) 
2002 8,25 - 
2003 3,01 (5,24) 
2004 6,47 3,46 
2005 15,20 8,73 
2006 7,21 (7,99) 
2007 5,71 (1,5) 
2008 11,79 6,08 
2009 3,24 (8,55) 
2010 6,82 3,58 
2011 2,87 (3,95) 
2012 4,03 1,16 
Sumber Data: Bank Indonesia,  BPS ( Badan Pusat Statistik) Kota Makassar 2013 
Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa terjadi tingkat inflasi yang 
berfluktuasi dari tahun ke tahun. Tingkat inflasi yang paling tinggi terjadi pada 
tahun 2005 dan 2008 yakni tingkat inflasi mencapai 15,20% dan 11,79% sedang 
untuk tingkat inflasi terendah terjadi pada tahun 2011 yaitu hanya sebesar 2,87% 
hal ini menunjukkan peran pemerintah dalam menekan laju inflasi berhasil 
walaupun pada tahun 2012 kembali naik menjadi 4,03%. Adapun perkembangan 
yang terjadi mengalami fluktuasi setiap tahunnya perkembangan yang signifikan 
terjadi dari tahun 2005 yakni sebesar 8,73 dan terendah terjadi pada tahun 2009 
yakni sebesar (-8,55) hal ini menunjukkan bahwa laju inflasi dari tahun ke tahun 
mengalami penurunan yang signifikan. 
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2. Tingkat Suku Bunga 
Tingkat suku bunga adalah ukuran keuntungan investasi yang dapat diperoleh 
pemilik modal dan juga merupakan ukuran biaya modal yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan atas penggunaan dana dari pemilik modal. Berikut data tingkat 
suku bunga periode tahun 2002-2012. 
Tabel 4.3 Tingkat Suku Bunga Periode Tahun 2002-2012 
Tahun Suku Bunga Kredit Bank 
Umum 
(%) 
Perkembangan  
(%) 
2002 18,04 - 
2003 15,38 (2,66) 
2004 13,73 (1,65) 
2005 17,95 4,22 
2006 15,09 (2,86) 
2007 13,01 (2,08) 
2008 14,81 1,8 
2009 13,80 (1,01) 
2010 12,56 (1,24) 
2011 12,10 (0,46) 
2012 11,08 (1,02) 
RATA-RATA 14,32  
Sumber data: Kantor Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2013 
Dari tabel 4.3 Di atas dapat dilihat bahwa tingkat suku bunga mengalami 
fluktuasi mulai pada tahun 2002-2012, namun tingkat suku bunga tertinggi terjadi 
pada tahun 2002 yakni sebesar 18,04% sedangkan untuk tingkat suku bunga 
terendah terjadi pada tahun tahun 2012 yakni sebesar 11,08% . Hal ini sejalan 
dengan tingkat inflasi yang pada tahun 2011 dan 2012 yang juga cenderung turun. 
Adapun perkembangan untuk suku bunga dari tahun ke tahun tidak terlalu 
mengalami lonjakan yang begitu signifikan hal ini dapat dilihat bahwa perubahan 
laju suku bunga dari tahun ke tahun hanya mengalami peningkatan berkisar 1% 
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dari tahun ke tahun.  Perkembangan tingkat suku bunga paling tinggi terjadi pada 
tahun 2008 yakni sebesar 1,8 dan terendah terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar  
(-2,86). 
3. Perkembangan Omset UMKM 
Omset UMKM adalah pendapatan atau income yang diperoleh dari hasil 
produksi atau penjualan barang. Seperti yang diketahui bahwa klasifikasi UMKM 
terdiri dari  usaha perdagangan,usaha pertanian, usaha industry dan usaha jasa. 
Pendapatan atau omset UMKM mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
meningkatkan perekonomian suatu Negara.  Berikut data omset (income)  untuk 
jenis UMKM bidang usaha perdagangan dan industri di  kota Makassar periode 
tahun 2002-2012. 
Tabel 4.4 Jumlah Omset Perdagangan & Industry di Kota Makassar untuk 
periode Tahun 2002-2012 dalam (Jutaan Rp) 
Tahun 
Omset UMKM 
(Rp) 
Pertumbuhan Omset UMKM 
(%) 
2002            564,24  0,061 
2003            615,41  0,067 
2004            615,29  0,068 
2005          1.805,45 0,20 
2006        26.564,32 2,92 
2007        31.927,27 3,51 
2008        24.926,61 2,74 
2009        46.516,61 5,12 
2010      165.986,63 18,23 
2011      245.385,82 20,95 
2012      365.724,36 40,16 
Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar, 2013 
Dari tabel 4.4 menunjukkan omset yang terus mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun hal ini dapat terlihat dari pertumbuhan omset dalam bentuk 
persentase dari tahun 2002-2005 omset tidak terlalu pengalami peningkatan, tetapi 
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dimulai dari tahun 2006-2012 terus mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan walaupun pada tahun 2007-2008 persentase pertumbuhan menurun dari 
3,51 menjadi 2,74 sehingga selisih 0,77%. Lonjakan  drastis terjadi tahun 
persentase 2009-2010 yaitu 5,12 menjadi 18,23 selisihnya mencapai 13,11% hal 
ini menunjukkan omset yang di capai cukup besar hal serupa juga dapat dilihat 
pada tahun 2011-2012 yaitu 20,95 menjadi 40,16 selisihnya mencapai 19,21% hal 
ini berarti peningkatan omset tersebar terjadi pada tahun 2011-2012 peningkatan 
bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunyanya adalah tingkat biaya 
modal yang dibayar menurun karena suku bunga yang di peroleh dari bank sentral 
juga menurun.  
B. Analisis Inferensial 
1. Analisis Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik)  
a) Uji Multikolinieritas Data 
Uji multikolinieritas perlu dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas (MULTIKO). Untuk 
mengetahui multikolinieritas antar variabel bebas tersebut, dapat dilihat melalui 
VIF (variance inflation factor)  dari masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Apabila nilai VIF tidak lebih dari 5 berarti mengindikasi bahwa 
dalam model tidak terdapat multikolinieritas. 
besaran VIF (variance inflation factor) dan Tolerance, pedoman suatu model 
regresi yang bebas multikolinieritas adalah : 
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a) Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 
b) Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1 
Adapun hasil pengujian teringkas dalam tabel berikut : 
 Tabel 4.5  Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Bebas 
Variabel Bebas  Tolerance VIF Keputusan terhadap 
Asumsi Multikolinieritas 
Tingkat Inflasi  (X1) 0,582 1,719 Terpenuhi 
Suku Bunga   (X2) 0,582 1,719 Terpenuhi 
 Sumber : Output Analisis Regresi 
Pada tabel di atas terlihat bahwa kedua variabel bebas memiliki besaran 
angka VIF di sekitar angka 1 ( Tingkat inflasi = 1,719 dan Suku bunga  = 1,719 ), 
besaran angka Tolerance semuanya mendekati angka 1 (Tingkat Inflasi = 0,582 
dan Suku bunga = 0,582), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
Multikolinieritas antara kedua variabel bebas dan model regresi layak digunakan. 
b) Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians 
berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam gambar  berikut : 
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             Gambar  4.2  Grafik Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik –titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi  layak dipakai 
untuk memprediksi  Omset UMKM berdasar masukan variabel independent-nya 
c) Uji Normalitas Data 
Pengujian Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah : 
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Gambar 4.1  Grafik Uji Normalitas 
 
Sebagaimana terlihat dalam grafik Normal P-P plot of regression Standardized 
Residual, terlihat bahwa titik – titik menyebar disekitar garis diagonal, serta 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis lurus ), maka 
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi  normal dan model regresi  layak 
dipakai untuk memprediksi omset UMKM  berdasarkan  variabel bebasnya. 
d) Uji Linieritas Data 
Pada grafik Normal P-Plot of Regretion Stand diatas, terlihat titik-titik (data) 
di sekitar garis lurus dan cenderung membentuk garis lurus (linier),  sehingga 
dapat dikatakan bahwa persyaratan linieritas telah terpenuhi. Dengan demikian 
karena persyaratan linieritas telah dapat dipenuhi sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi Omset berdasarkan variabel bebasnya. 
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2. Uji Hipotesis  Pengaruh faktor - faktor yang mempengaruhi omset UMKM 
di Kota Makassar 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial, serta menguji 
hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada penelitian ini, analisis 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga dan distribusi  terhadap kepuasan 
pelanggan. Hasil pengujian disajikan dalam rekapitulasi hasil analisis Regresi 
Berganda berikut ini : 
Tabel  4.6  Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Variabel 
Koefisien 
Regresi 
(B) 
 
 t-hitung 
 
t-tabel 
 
Sig 
Tingkat Inflasi (X1) 0,303 1,113 1,859 0,298 
Suku Bunga (X2) -0,972 -3,569 1,859 0,007 
Konstanta = 23,759  
R = 0,809  
R square = 0,655  
Adjusted R Square = 0,569  
F hitung 
F tabel 
= 7,596 
= 4,46 
 
Signifikansi F = 0,014  
Sumber : Output Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan pada hasil koefisien regresi (B) di atas, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = 23,759+ 0,303 X1 - 0,972 X2 
a) Koefisien Regresi 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi atau presentase dari 
variasi total variabel dependent yang mampu dijelaskan oleh model regresi. Dari 
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hasil regresi di atas diperoleh R sebesar 0,809. Hal ini menunjukkan hubungan 
korelasi positif yang sangat kuat serta eratnya  hubungan antara variabel  Y dan 
variabel X. 
b) Uji R Squared (R2) 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi atau persentase dari 
variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model regresi. Dari 
hasil regresi di atas nilai R squared  (R
2
) sebesar  0.655, ini berarti 65,5% variasi 
perubahan variabel Omset UMKM dapat dijelaskan secara simultan oleh variasi 
variabel-variabel Tingkat Inflasi dan Suku Bunga, sisanya sebesar 34,5% 
ditentukan oleh variabel atau faktor lain di luar model 
a. Pengujian Hipotesis Faktor - Faktor Yang mempengaruhi omset UMKM 
di Kota Makassar secara Simultan 
Uji F-statistik di gunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Simultan). 
pengujian F-statistik ini dilakukan dengan cara membandingkan antara F-
hitung dengan F-tabel. Jika F-tabel < F-hitung berarti Ho ditolak atau variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
independen, tetapi jika F-tabel > F-hitung berarti Ho diterima atau variabel 
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan adalah : Ho : β1 = β2 = 0, berarti variabel 
independen secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel 
independen. Ha : Salah satu b ≠ 0, berarti variabel independen secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap variabel independen. Hasil perhitungan 
53 
 
 
yang didapat adalah F-hitung 7.596 sedangkan F-tabel = 4,46, sehingga F-hitung  > 
F-tabel ( 7.596 > 4,46). Perbandingan antara F-hitung dengan F-tabel yang 
menunjukkan bahwa F-hitung > F-tabel, menandakan bahwa variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 
sehingga bahwa variabel Tingkat Inflasi (x1) dan Suku Bunga (x2) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Omset UMKM di Kota 
Makassar pada tingkat signifikan 5%. 
Dari hasil pengujian secara simultan diperoleh bahwa tingkat inflasi dan suku 
bunga berpengaruh signifikan terhadap omset UMKM di Kota Makassar periode 
tahun 2002-2012 dimana nilai F-hitung (7,596) > F-tabel (4,46). Hasil ini sesuai 
dengan hipotesis bahwa tingkat inflasi dan suku bunga bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap omset UMKM di Kota Makassar 2002-2012.  
Tingkat inflasi dan suku bunga sangat berpengaruh terhadap permodalan. Sama 
halnya dengan permodalan yang terjadi pada sisi UMKM, sisi lain sebagian 
UMKM menggunakan modal yang berasal dari modal sendiri, namun tidak sedikit 
pula UMKM yang menggunakan modal dari bank sentral hal ini dilakukan oleh 
unit usaha menengah yang modalnya sudah mencapai ratusan juta. Sehingga suku 
bunga dan inflasi berpengaruh terhadap omset UMKM.  
b. Pengujian Hipotesis Faktor - Faktor Yang mempengaruhi  omset UMKM 
di Kota Makassar secara Parsial 
Berdasarkan uji parsial melalui analisis regresi, diperoleh hasil Variabel Bebas 
yaitu Tingkat Inflasi (X1) dan Suku Bunga (X2) terhadap variabel Omset UMKM 
(Y) secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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a) Tingkat Inflasi (X1) 
Hipotesis pengaruh variabel Tingkat Inflasi terhadap variabel Omset 
UMKM Di Kota Makassar yang gunakan adalah: 
Ho : β1 < 0, berarti variabel Tingkat Inflasi tidak berpengaruh terhadap 
variabel Omset UMKM. 
Ha : β1 = 0, berarti Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap variabel Omset 
UMKM. 
 Hasil perhitungan yang didapat adalah t-hitung x1 = 1.113  sedangkan t-
tabel = 1,859 ( df (n-k) = 8, α = 0,05), sehingga t-hitung < t-tabel (1.113  < 1,859 ) dan 
probabilitas signifikan sebesar 0,298. Perbandingan antara t-hitung dengan t-tabel 
yang menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel  yang menunjukkan tingkat inflasi tidak 
berpengaruh signifikan, Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Tingkat Inflasi tidak berpengaruh signifikan  terhadap Omset UMKM di Kota 
Makassar.  Dengan nilai t-sebesar  1.113 dan nilai koefisien sebesar 0.303 
(positif), menyatakan bahwa setiap 1% peningkatan Jumlah Tingkat Inflasi akan 
meningkatkan pertumbuhan Omset UMKM  Di Kota Makassar sebesar 0.303 % , 
dan sebaliknya 1% penurunan jumlah Tingkat Inflasi  akan menurunkan 
pertumbuhan Omset UMKM sebesar 0.303 %. 
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa tingkat inflasi tidak 
berpengaruh signifikan (sesuai teori) tetapi berpengaruh positif terhadap omset 
UMKM periode tahun 2002-2012 dimana t-hitung (1,113) < t-tabel (1,859). Hasil ini 
tidak sesuai hipotesis bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan 
55 
 
 
terhadap kesempatan kerja di Kota Makassar periode tahun 2002-2012 dari hasil 
regresi diperoleh hasil t-hitung  (1.113) < t-tabel (1,859). Hal ini menunjukkan bahwa 
tongkat inflasi tidak berpengaruh signifikan tetapi berpengaruh positif. 
Secara teori tidak ada hubungan langsung antara inflasi dan output (omset).
23
 
Tingkat inflasi dapat berpengaruh positif dan berpengaruh negatif ini dapat 
dilihat dari parah atau tidaknya tingkat inflasi tersebut. Untuk tingkat inflasi yang 
yang tergolong rendah tidak memberikan pengaruh signifikan hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian bahwa tingkat inflasi golongan rendah tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan. 
b) Suku Bunga (X2) 
Hipotesis pengaruh variabel Tingkat Inflasi terhadap variabel Omset 
UMKM di Kota Makassar yang gunakan adalah:  
Ho : β2 < 0 , berarti variabel Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap 
Omset UMKM.  
Ha : β2 > 0, berarti variabel Suku Bunga berpengaruh terhadap variabel 
Omset UMKM. 
Hasil perhitungan yang didapat adalah t-hitung x2 = -3.569 sedangkan t-
tabel = 1,859 ( df (n-k) = 8, α = 0,05),sehingga t-hitung > t-tabel (3.569 > 1,895 ). 
Perbandingan antara t-hitung  dengan   t- tabel yang menunjukkan bahwa t-hitung > t-
tabel yang menunjukkan Suku Bunga ber pengaruh signifikan,  Ho ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Suku Bunga berpengaruh signifikan 
                                                          
23 Muhammad. Teori Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah.Yogyakarta: UPP AMP 
YKPN. 2005.  
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terhadap Omset UMKM di Kota Makassar. Dengan nilai t- sebesar  -3.569 dan 
nilai koefisien sebesar -0.972 (negatif), menyatakan bahwa setiap 1% 
peningkatan Suku Bunga akan menurunkan  pertumbuhan Omset UMKM 
sebesar 0.972%. 
Dari hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa suku bunga berpengaruh 
negatif (sesuai teori) dan signifikan terhadap Omset UMKM  periode tahun 2002-
2012 dimana t-hitung (3,569) > t-tabel (1,895). Hasil ini sesuai hipotesis bahwa suku 
bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap omset UMKM di Kota 
Makassar periode tahun 2002-2012. 
Dengan adanya hasil analisis yang menunjukkan bahwa Kofisien regresi 
variabel suku bunga bernilai negatif sebesar 0,972. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila rata-rata suku bunga meningkat sebesar 1%,  maka rata-rata omset 
UMKM turun sebesar 0,972%. 
Penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Bayu 
Kurniawan yang meneliti tentang faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 
terhadap Perolehan omset UMKM Negeri Di Indonesia. Hasil pengujian terhadap 
variabel independen secara individu (uji t) menunjukkan bahwa variabel Inflasi 
dan suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya Perolehan 
omset penjualan UMKM . Hasil pengujian terhadap variabel independen secara 
individu (uji-t) menunjukkan bahwa variabel inflasi signifikan terhadap UMKM 
di Indonesia, hasil pengujian terhadap variabel independen secara individu (uji-t) 
menunjukkkan bahwa tidak signifikan terhadap perolehan penjualan omset 
UMKM dalam negeri di Universitas Sumatera Utara Indonesia. Hal ini dapat 
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dijelaskan bahwa investor tidak memperhitungkan tingkat bunga dan lebih 
memperhitungkan pertumbuhan perekonomian Indonesia. Koefisien determinasi 
majemuk (R
2
) menghasilkan nilai yaitu sebesar 71%. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara statistik, variasi dari variabel independen mampu menjelaskan 
variasi dari variabel dependen sebesar 71% sedangkan sisanya sebesar 29% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Berdasarkan pengujian serempak 
dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependen, artinya tingkat inflasi, 
suku bunga secara serempak mempunyai pengaruh terhadap perolehan omset 
penjualan dalam negeri di Indonesia. Tidak terdapat penyimpangan asumsi klasik 
yang meliputi Autokorelasi, Heteroskedastisitas dan Multikolinieritas.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap 
omset UMKM di Kota Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara simultan perbandingan antara F-hitung dengan F-tabel yang 
menunjukkan bahwa F-hitung > F-tabel, menandakan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, sehingga bahwa variabel Tingkat Inflasi (x1) dan 
Suku Bunga (x2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Omset UMKM di Kota Makassar pada tingkat signifikan 5%. 
2. Secara parsial berdasarkan hasil analisis uji-t yang telah dilakukan terlihat 
bahwa: 
Untuk variabel X1 (Tingkat inflasi) t-hitung < t-tabel  sehingga hipotesis ditolak 
dimana bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan tetapi 
berpengaruh positif terhadap omset UMKM, sedangkan untuk variabel X2  
(suku bunga) t-hitung > t-tabel sehingga hipotesis diterima dimana bahwa suku 
bunga berpengaruh signifikan tetapi berpengaruh negatif terhadap omset 
UMKM. 
3. Besarnya korelasi tingkat inflasi dan suku bunga terhadap omset UMKM 
yaitu sebesar  0,655 dimana hubungannya tergolong sangat kuat atau 
65,5%  pengaruhnya terhadap omset UMKM hal ini berarti bahwa 
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pengaruh tingkat inflasi dan suku bunga terhadap omset UMKM adalah 
65,5% sedangkan sisanya 34,5 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
B. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Disarankan agar pemerintah dapat menkan laju inflasi  dan suku bunga 
dengan kebijakan-kebijakan yang mampu mensejahterakan para pelaku 
UMKM sehingga para pelaku UMKM mampu memberikan kontribusi 
terhadap perekonomian Negara. 
2. Sebaiknya peneliti berikutnya memperluas variabel penelitian, agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasi untuk semua faktor yang berpengaruh 
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